KASUS TOLAK LAPORAN KORBAN PERAMPOKAN

Kapolda Metro: Provost Segera Lakukan
Sidang Disiplin terhadap Aipda Rudi Panjaitan

JAKARTA (IM) - Ka-
polda Metro Jaya Irjen Pol
Fadil Imran geram atas
kelakuan salah satu anggota
Polsek Pulogadung, Jakarta
Timur Aipda Rudi Panjai-
tan, yang menolak laporan
seorang korban penjambre-
tan. Fadil menilai tindakan
anggota itu, sangat melukai
hati masyarakat.

Pernyataan tersebut di-
ungkapkannya melalui akun
Instagram resmi @kapolda-
metrojaya, Selasa (14/12).

“Tadi malam kita dihebo-
hkan lagi karena ada anggota
Polsek Pulogadung yang an-
eh-aneh. Masyarakat datang
melapor bukannya dilayani
tetapi yang terjadi justru me-
nyakiti hati masyarakat,” kata
Fadil, dilansir dari Solopos.

Lebih lanjut, Fadil me-
minta Inspektur Pengawas
Daerah (Irwasda) dan Kabid
Propam menertibkan ang-
gota SPKT di Polsek hingga
Polres.

“Ini saya minta Pak
Irwasda, Kabid Propam,
SPKT-SPKT ini tolong diter-
tibkan para kapolres ini juga,”
ujarnya.

Dia mengimbau agar
Provost segera melakukan
sidang disiplin terhadap Aip-
da Rudi. Dirinya ingin yang
bersangkutan dimutasi ke luar
area Polda Metro Jaya.

“Saya minta ini yang Ja-
karta Timur segera provost
lakukan sidang disiplin, tun-
tut dia untuk mutasi tour of
area, keluar dari Polda Metro
Jaya,” katanya.

Fadil menyebut, tindakan
seperti itu dilakukan lantaran
dirinya sayang terhadap para
anggota. Namun, jika para
anggota tak sayang terhadap
diri sendiri, dia bisa mempet-
lakukan hal yang sama.

“Saya sayang sama Anda
tapi kalau Anda tidak sayang
sama dirimu sendiri, saya
akan perlakukan Anda seperti
itu,” ujarnya. e lus

Hamili Istri Napi, Bripka IS
Dijatuhi Sanksi Disiplin

PALEMBANG (IM) -
Bripka IS dijatuhi saksi disip-
lin terkait kasus perselingku-
han dengan IN, istri seorang
istri narapidana hingga hamil
2 bulan.

Kabid Humas Polda
Sumsel, Kombes Supriadi
mengatakan, berdasarkan
hasil sidang disiplin Bripka
IS dijatuhi sanksi berupa
penempatan dalam tempat
khusus selama 21 hari, serta
penundaan mengikuti pen-
didikan selama satu periode
dengan masa pengawasan
terhitung mulai tanggal 13
Desember 2021 sampai 13
Juni 2022.

“Bripka IS memiliki hak
untuk melakukan upaya hu-
kum melaporkan IN atas
kasus pencemaran nama
baik,” katanya.

Fakta yang terungkap
di sidang disiplin, Bripka IS
menjalin hubungan asmara
dengan IN, setelah yang ber-
sangkutan sudah ditalak cerai

suaminya. Hal itu disertai
dengan bukti forensik berupa
video dan rekaman suara.

Meskipun pada dasarnya
Bripka IS sudah memiliki istri
tapi dalam kasus ini bukan
masuk dalam ranah perzina-
han. Dimana yang melapor-
kannya adalah kuasa hukum
suami siti IN, dan bukan istri
dari Bripka IS.

“Karena perzinahan itu,
bila istrinya (Bripka IS) yang
melapor. Tapi dalam kasus
ini bukan dia yang melapor,”
katanya.

Selain itu, petugas juga
akan mendalami pernyataan
IN yang mengaku tengah
hamil 2 bulan setelah bet-
hubungan badan dengan
Bripka IS. Mengingat pen-
gakuannya sejauh ini banyak
terdapat kebohongan atau
tidak sesuai fakta. “Masih kita
dalami apakah dia benat-benar
hamil atau tidak. Akan kita
lakukan pemeriksaan lebih
lanjut,” pungkasnya. e lus
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RENCANA PEMBERLAKUAN TILANG

ELEKTRONIK DI PALEMBANG
Pengendara melintas di bawah kamera pen-
gawas atau Closed Circuit Television (CCTV)
yang terpasang di Jalan Jenderal Sudirman,
Palembang, Sumatera Selatan, Rabu (15/12).
Direktorat Lalu Lintas (Ditlantas) Polda Su-
matera Selatan menargetkan penerapan
tilang elektronik atau Electronic Traffic Law
Enforcement (ETLE) mulai Januari 2022 men-
datang dengan menambah sembilan kamera
di sejumlah ruas jalan di Palembang.

Polda Metro Tetapkan Joseph Suryadi
Tersangka Kasus Penistaan Agama

JAKARTA (IM) - Di-
treskrimsus Polda Metro Jaya
sejak Rabu (15/12) menetap-
kan Joseph Suryadi sebagai
tersangka penistaan agama.

Kabid Humas Polda
Metro Jaya Kombes Endra
Zulpan menjelaskan, pene-
tapan tersangka dilakukan
setelah penyidik Subdit Siber
Ditreskrimsus Polda Metro
Jaya melakukan pemeriksaan
terhadap Joseph sejak Selasa
(14/12).

Joseph mengakui bahwa
dia telah mengunggah tang-
kapan layar percakapan yang
diduga menistakan agama.

“Ditreskrimus Polda
Metro Jaya telah menetapkan
tersangka terhadap pemosting
video, Joseph Suryadi (39),”
ujar Zulpan kepada wartawan,
Rabu (15/12).

Joseph dijerat Pasal 27
ayat 1 juncto Pasal 45 ayat
1 dan Pasal 28 ayat 1 junc-
to Pasal 45 ayat 2 Undang-
Undang Nomor 11 Tahun
2017 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik. Selain
itu, penyidik juga menjerat
Joseph dengan Pasal 156
dan atau 156 huruf a Kitab
Undang-Undang Hukum
Pidana (KUHP).

“Ancaman hukuman 6
tahun penjara,” kata Zulpan.

Barang bukti yang dia-
mankan polisi dari Joseph

antara lain satu unit flashdisk
dan ponsel, serta sejumlah
gambar tangkapan layar pem-
bicaraan di media sosial.

“Yang telah diamankan
dan disita penyidik adalah satu
bundel screenshoot pembi-
caraan di medsos yang diang-
gap nistakan agama, satu buah
flashdisk dan handphone,”
tandasnya.

Untuk diketahui, nama
Joseph Suryadi ramai diper-
bincangkan di media sos-
ial karena dugaan penistaan
agama.

TAwalnya nama Joseph
viral usai sebuah tangkapan
layar percakapan di grup
WhatsApp tersebar. Apabila
diamati, tangkapan layar terse-
but menampilkan ilustrasi dan
pesan teks yang diduga meng-
hina Nabi Muhammad SAW.

Tlustrasi tampak meng-
gambarkan sosok pria de-
wasa dengan anak perempuan
berkerudung dan diberikan
keterangan teks yang diduga
menghina Nabi Muham-
mad SAW. Ilustrasi diduga
dikirim oleh Joseph Suryadi.
Hal itu menuai kecaman dari
warganet hingga kemudian
muncul tagar #Tangkap-
JosephSuryadi di Twitter.
Setelah itu, Polda Metro Jaya
bergerak menyelidiki kasus
dugaan penistaan agama yang
dilakukan oleh Joseph. @ lus
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UNGKAP KASUS UANG HASIL
PERDAGANGAN NARKOBA
INTERNASIONAL

Kapolda Riau Irjen Pol Agung
Setya Imam Effendi (tengah)
didampingi Dir Res Narkoba
Kombes Victor Siagian (kiri)
memberikan keterangan pers
saat ungkap kasus penangkapan
kaki tangan bandar narkoba
jaringan internasional di Ma-
polda Riau, Pekanbaru, Riau,
Rabu (15/12). Polda Riau berha-
sil menangkap dua orang kaki
tangan bandar narkoba dengan
barang bukti uang tunai seban-
yak Rp1,076 milyar yang berasal
dari hasil perdagangan narkoba
jaringan internasional.

Polri Izinkan Uji Coba Liga 1 dan 2
yang Dihadiri Penonton Secara Langsung

Penonton liga 1 dan 2 wajib meng-
gunakan masker sejak awal hingga
pertandingan berakhir. Pertandingan
sendiri di gelar di wilayah yang laju per-
tumbuhan virus koronanya rendah.

JAKARTA (IM) - Polri
memberikan izin kepada PT
Liga Indonesia Baru (LIB)
untuk melakukan uji coba pe-
nyelenggaraan sepakbola liga
1 dan 2 dengan dihadiri oleh
penonton secara langsung,

Uiji coba itu diberikan izin
dengan catatan bahwa kapasi-
tas penonton yang hadir secara
fisik dilakukan secara terbatas
karena saat ini masih terjadi
Pandemi Covid-19.

“Polri memberikan izin uji
coba penyelenggaraan Liga
1 dan Liga 2 dengan dihadiri

penonton yang terbatas,” kata
Kepala Divisi Humas Polri
Irjen Dedi Prasetyo kepa-
da wartawan, Jakarta, Rabu
(15/12).

Hany saja Dedi menekank-
an, pemberian izin dengan pe-
nonton terbatas tersebut harus
mengedepankan kedisiplinan
protokol kesehatan (prokes).
Pihak kepolisian pun akan
ikut turun ke lapangan untuk
memastikan hal tersebut.

“Kami melihat antusiasme
yang begitu tinggi dari ma-
syarakat terkait dengan pelak-

sanaan sepakbola di tanah air.
Tetapi, kami tetap menekankan
penerapan protokol kesehatan
harus tetap dilakukan dengan
ketat,” ujar Dedi.

Dalam uji coba itu, kata
Dedi, penonton yang hadir
secara fisik nantinya, wajib
menggunakan masker sejak
awal hingga pertandingan
berakhir. Pertandingan sendiri
di gelar di wilayah yang laju
pertumbuhan virus coronanya
rendah. Kemudian, masyara-
kat yang hadir wajib sudah
mengantongi sertifikat vaksin
Covid-19 dengan dosis kedua.
Nantinya, penonton juga harus
mengakses aplikasi Pedulil.-
indungi.

“Semua penonton, pe-
main, pihak sponsor hingga
official harus benar-benar me-
mastikan protokol kesehatan
dilaksanakan dengan baik,”
ucap Dedi.

Polda Metro Gelar Diskusi dengan Komunitas
Terkait Wacana Balap Liar akan Difasilitasi

JAKARTA (IM) - Dir-
lantas Polda Metro Jaya,
Kombes Sambodo Purn-
omo Yogo menyebutkan
pihaknya tengah melakukan
Focus Group Discussion
(FGD) tetkait wacana balap
liar yang akan difasilitasi
Polda Metro Jaya.

“Saat ini perkemban-
gan persiapan sirkuit untuk
komunitas balap liar, saat
ini kami akan mengadakan
FGD diskusi santai dengan
para komunitas, IMI, pem-
prov dan lain-lain,” ujar
Sambodo Purnomo Yogo,
Rabu (15/12).

Sambodo menyebutkan,
dalam FGD yang rencananya
akan dilaksanakan pada Se-
lasa 21 Desember 2021, akan
mengundang sejumlah pihak
terkait.

“Ada IMI, Pemprov, Di-
shub, komunitas, bengkel
macem-macem, pokoknya
seluruh instansi terkait.
Termasuk juga komunitas
balap liar diundang,” jelas
Sambodo.

Wacana untuk memfasil-
itas balap liar di Jakarta pet-
tama kali diungkap Kapolda
Metro Jaya, Irjen Pol Fadil

Imran. Menurutnya, jika ke-
giatan balap liar difasilitasi di
Jakarta agar bisa melakukan
kegiatan kompetisi balap
yang legal, maka balap liar
tidak lagi meresahkan ma-
syarakat.

Hal tersebut kata Fadil
Imran berkaca dengan mara-
knya aksi balap liar yang
dilaksanakan sejumlah anak
muda disejumlah ruas jalan
ibukota Jakarta pada malam
hari.

“Anak-anak kita ini
suka yang anch-aneh, jalan
raya dipakai balap sehingga
mengganggu orang lain,
membahayakan keselamatan
dirinya dan orang lain,” ujar
ujar Fadil Imran usai upacara
penutupan pelatihan pen-
ingkatan kemampuan Tim
Patroli Perintis Presisi di la-
pangan Mapolda Metro Jaya.

Fadil berencana menga-
dakan balapan untuk para
pembalap liar di Jakarta dan
wilayah hukum Polda Metro
Jaya.

“Makanya saya ren-
cananya mau membuat bala-
pan untuk para pembalap
jalanan (balap liar). Jadi balap
liar itu saya fasilitasi, bukan

PEMUSNAHAN BARANG MILIK NEGARA

dimusuhi, bukan ditangkapi,
akan saya fasilitasi dia,” ung-
kap Fadil Imran.

Ta melihat fenomena
banyaknya tantangan di me-
dia sosial instagram tentang
balapan liar di malam hari
agar dilakukan pembinaan.

“Kan ada itu Bekasi
Night Ride, Kemayoran
Night Ride, ada lagi macam-
macam itu yang tantangan-
tantangan di Instagram itu.
Saya sudah banyak masukan
dari masyarakat yang minta
tolong agar balapan liar di
malam hari dibina,” katanya.

Fadil Imran mengaku
tengah berkoordinasi dengan
Ditlantas Polda Metro Jaya
serta pemangku kepentingan
lainnya untuk bisa memfasili-
tasi hal rencana tersebut.

“Di Jakarta insya Allah
saya akan buat program un-
tuk menggandeng anak-anak
muda yang biasa balapan di
jalan. Kita buat semacam
sirkuit dengan event bu-
lanan. Jadi tidak perlu dia
malam-malam. Kalau petlu
kita buat sirkuit malam atau
siang, Ditlantas sedang me-
mikirkan dimana lokasinya,”
tandasnya. e lus

IDN/ANT

Sejumlah petugas memusnahkan barang bukti rokok ilegal saat ung-
kap kasus di Sidoarjo, Jawa Timur, Rabu (15/12). Kantor Pengawasan
dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Madya Pabean B Sidoarjo
memusnahkan 8.151.436 batang rokok ilegal yang tidak dilengkapi cukai
atau menggunakan cukai bekas, 45 cartridge hasil pengolahan tembakau
lainnya atau HPTL rokok elektrik (liquid vape) dan 112.490 ml minuman
mengandung etil alkohol (MMEA) hasil penindakan selama kurun lima

bulan.

Pada pemberian izin
uji coba penonton terbatas
ini, Dedi menyatakan, telah
melakukan koordinasi dan
komunikasi kepada seluruh
pihak terkait. Tujuannya, agar
penanganan dan pengendalian
Covid-19 bisa tetap berjalan
dengan baik.

Meski begitu, Dedi men-
egaskan, pihaknya akan tetap
melakukan evaluasi rutin ter-

kait dengan pelaksanaan uji
coba kehadiran penonton
secara terbatas di Liga 1 dan
Liga 2 ini.

“Tentunya, kami dari Polri
akan terus melakukan evaluasi
terkait dengan pelaksanaan.
Sehingga, pelaksaanaan tetap
berjalan dengan baik namun
faktor keschatan harus tetap
dikedepankan,” kata Dedi.

lus

Polisi Dalami Dugaan Pelanggaran Prokes
Karantina Mulan Jameela dan Ahmad Dhani

JAKARTA (IM) — Kepala
Bidang Humas Polda Metro
Jaya Kombes Pol Endra Zulpan
mengatakan, pihaknya akan
mendalami dugaan pelanggaran
protokol kesehatan (prokes)
kekarantinaan Anggota DPR
RI Mulan Jameela dan sua-
minya Ahmad Dhani.

Sebab, ada tudingan di
media sosial bahwa Mulan dan
keluarganya tidak menjalani
masa karantina selama 10 hari
setelah pulang dari luar negeri.

“Nanti kita akan koordi-
nasi apakah betul dalam 10
hati itu, sebelum 10 hari, yang
bersangkutan ini keluar atau
pun ke mal,” kata Zulpan saat
dihubungi, Rabu (15/12).

Ia mengatakan, pihaknya
akan melakukan koordinasi ter-
kait hal ini kepada pihak Satuan
Tugas (Satgas) Penanganan Co-
vid-19. Menurut Zulpan, ranah
pemantauan terkait pelaksa-
naan isolasi mandiri merupakan
ranah Satgas Covid-19.

“Nanti kami akan berkoor-
dinasi dengan Satgas Covid
yang kemarin memberikan
pilihan untuk isolasi di rumah.
Kan kemarin Satgas Covid
mengatakan bahwa akan dipan-
tau oleh Satgas Covid,” katanya.

Zulpan memastikan, jika
ditemukan ada bukti pelangga-
ran maka polisi akan meminta
keterangan dari Mulan dan
Ahmad Dhani.

“Tapi kita ini dulu, tidak
ingin terburu-buru dulu karena
ini kan melibatkan leading sek-
tornya Satgas Covid dalam hal
penanganan ini, karantina itu,”
imbuhnya.

Mulan Jameela bersama
suaminya Ahmad Dhani dan
anak-anaknya dikabarkan ti-
dak menjalankan karantina
sepulang dari luar negeri. Kabar
tersebut bermula saat pegiat
media sosial Adam Deni men-
gaku menerima sebuah pesan
dari seorang netizen yang dikir-
im melalui fitur direct message.

Pesan tersebut berisi pen-
gakuan netizen melihat keluar-
ga Ahmad Dhani saat di Turki
pada 2 Desember. Akan tetapi,
pada 9 Desember 2021, netizen
itu mengatakan temannya me-
lihat Ahmad Dhani dan Mulan
Jameela sedang berada di pusat
perbelanjaan kawasan Pondok
Indah.

“Kalau mereka (Al Ghazali,
El Rumi dan Dul Jaelani) land-
ing di Jakarta 3 Desember
2021 (dari Turki), apakah 9
Desember 2021 sudah selesai
karantina,” tulis netizen yang
tak disebut namanya itu

Pengacara Mulan dan Ah-
mad Dhani, Ali Lubis mem-
bantah kabar tersebut. Ali
mengatakan, Ahmad Dhani
dan Mulan Jameela tidak be-
pergian ke mana pun sepulang
dari Turki. @ lus

Bareskrim Polri Tetapkan 8 Pegawai BPN
Tersangka Kasus Mafia Tanah di Jaktim

JAKARTA (IM) — Direk-
torat Tindak Pidana Umum
(Dittipidum) Bareskrim Pol-
ri menetapkan 10 tersangka
terkait kasus mafia tanah di
Cakung, Jakarta Timur. Dela-
pan orang di antaranya meru-
pakan pegawai Badan Pertana-
han Nasional (BPN), satu orang
pensiunan pegawai BPN, dan
satu lainnya warga sipil.

“Hasil gelar perkara terse-
but, penyidik telah menetapkan
10 orang sebagai tersangka,”
kata Direktur Tindak Pidana
Umum Bareskrim Polri, Brigjen
Andi Rian Djajadi dalam ket-
erangan tertulisnya, Selasa
(14/12).

Penetapan tersangka ini
menindaklanjuti Laporan Polisi
Nomor LP/B/0613/X/2020/
Bareskrim tanggal 28 Oktober
2020 atas nama pelapor saudara
Remon Arka selaku Direktur
Utama PT. Salve Veritate.

Para tersangka diduga
bekerja sama membuat keteran-
gan palsu ke dalam akta otentik
dan atau pemalsuan akta oten-
tik dan atau pemalsuan surat.
Dugaan itu tetjadi dalam proses
pembuatan Surat Keterangan
(SK) Pembatalan 38 Sertifikat
Hak Guna Bangunan (SHGB)
atas nama PT Salve Veritate
berikut turunannya.

Selain itu terkait proses
penerbitan Sertifikat Hak Mi-
lik (SHM) lahan di Kawasan

Cakung, Jakarta Timur atas
nama Abdul Halim.

“Dan proses penerbitan
SHM Nomor 04931/Cakung
L. 77.852 M2 atas nama Abudul
Halim yang diduga dilakukan
oleh Jaya dkk (mantan Ka-
kanwil BPN DKI Jakarta),”
ujarnya.

Adapun kesepuluh tersang-
ka yakni Yuniarto, Eko Budi
Setiawan, Marpungah, Tri Pam-
budi Harta, Siti Lestari, Taryati,
Kanti Wilujeng, pegawai BPN
Warsono, pensiunan pegawai
BPN Marwan, dan warga sipil
Maman Suherman. Mereka di-
jerat Pasal 263 KUHP juncto
Pasal 55 KUHP juncto Pasal
56 KUHP. “Dikarenakan telah
membuat surat/dokumen yang
isinya tidak benar/tidak sesuai
dengan keadaan yang sebena-
rnya,” ucapnya.

Pada 12 April 2021, polisi
juga telah menetapkan mantan
Lurah Cakung Barat, RD, seb-
agai tersangka karena membuat
surat keterangan lurah yang
isinya tidak benar atau palsu.
Surat itu digunakan sebagai
salah satu dasar dalam penerbi-
tan SK Pembatalan SHGB atas
nama PT Salve Veritate.

“Yang bersangkutan (man-
tan Lurah Cakung Barat) telah
divonis bersalah secara sah dan
meyakinkan melakukan tin-
dak pidana pemalsuan surat,”
ujarnya. @ lus



